PERANCANGAN LAJUR KHUSUS SEPEDA MOTOR MENGGUNAKAN VISSIM PADA JALAN TENGKU MOHD. DAUD BEUREUEH MENUJU JALAN T. NYAK ARIEF by Mella Purnama Putri
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PERANCANGAN LAJUR KHUSUS SEPEDA MOTOR MENGGUNAKAN VISSIM PADA JALAN TENGKU MOHD. DAUD
BEUREUEH MENUJU JALAN T. NYAK ARIEF
ABSTRACT
Pertumbuhan lalu lintas di Kota Banda Aceh terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dan disertai tingkat
kepemilikan kendaraan yang terus bertambah hingga mencapai angka 220.019 unit pada tahun 2015 dengan sepeda motor
mendominasi hingga 80% sehingga mulai menyebabkan permasalahan transportasi, salah satunya di Jalan Tengku Mohd. Daud
Beureueh menuju Jalan Teuku Nyak Arief. Pergerakan lalu lintas yang bercampur (mixed traffic) menyebabkan kinerja dan
kecepatan kendaraan menurun pada jam puncak. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kinerja jalan perkotaan secara makro
dengan menggunakan MKJI 1997 dan mencoba mengatur pergerakan sepeda motor yang sangat acak dengan membuat rekayasa
lalu lintas berupa lajur khusus untuk sepeda motor pada jalan tersebut secara mikrosimulasi menggunakan perangkat lunak
VISSIM. Penelitian dilakukan pada ruas jalan Tengku Mohd. Daud Beureueh pada arah Pusat Kota ke Darussalam yang merupakan
6 lajur 2 arah terbagi (6/2 D). Pengambilan data dilakukan pada hari Senin (30 April 2018), Rabu (2 Mei 2018) dan Jumat (4 Mei
2018) mulai dari pukul 07.00 â€“ 09.00 WIB dan juga sore hari mulai pukul 16.30 â€“ 18.30 WIB. Data yang dikumpulkan berupa
data geometrik, data volume lalu lintas dan data kecepatan setempat. Volume jam tertinggi yang didapat adalah sebesar 2608
smp/jam pada Senin pagi. Hasil analisis data menunjukkan kinerja jalan pada kondisi eksisting adalah 0,65 (LOS C). Selanjutnya
dilakukan simulasi terhadap kondisi eksisting dan setelah dianggap model dapat mempresentasikan kondisi lapangan, maka
dilakukan pemisahan terhadap kendaraan roda dua ke suatu lajur khusus dan hasil yang didapat berupa tingkat pelayanan pada lajur
kendaraan biasa bernilai A (LOS A) dan tingkat pelayanan lajur khusus bernilai C (LOS C) dengan tingkat pelayanan rata-rata lajur
bernilai B (LOS B).
